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Statement of Intent

Karya Friedrich Durrenmatt yang berjudul Kunjungan Nyonya Tua adalah sebuah drama yang menggunakan unsur-unsur sastra seperti simbol secara signifikan dan efektif. Tidak hanya itu, bagi pembaca yang tidak bisa meneliti unsur sastra seperti simbol dengan baik2, cerita ini dikemas dengan lucu sekaligus tragis dan tetap bisa menghibur mereka. Selain itu, drama ini dapat menyentuh hati semua pembacanya dengan pesan-pesan moral yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata, karena, Gullen bisa digambarkan sebagai dunia sekarang ini, dimana semua bisa dibeli dengan uang, dan dimana yang paling kaya adalah yang paling berkuasa.  
 Dalam kesempatan ini, saya akan membuat adegan tambahan yang menceritakan kehidupan warga Gullen saat mereka telah menerima uang satu milyar dari Claire. Adegan ini merupakan sebuah penjelasan dan penekanan karakter Gullen lebih lanjut, menjelaskan bagaimana karakter seseorang atau satu kota bisa berubah karena sebuah kesalahan yang disebabkan oleh nafsu semata, dimana mereka yang hidup dalam penyesalan karena telah membunuh Ill, tapi dalam sisi lain juga hidup bahagia di dalam kemewahan yang diberikan oleh Claire. Dalam adegan tambahan ini, saya akan lebih fokus ke perubahan karakter-karakter warga Gullen, karena karakter-karakter itulah yang menjadi selling point terkuat buku ini. Dalam karya ini, saya juga akan menceritakan emosi campur aduk semua warga Gullen, dimana di satu sisi mereka berterima kasih terhadap Claire yang telah menyelamatkan mereka dari kemiskinan, tetapi juga menyesal karena hati nurani mereka sebenarnya sadar bahwa dengan membunuh Ill, harga diri mereka telah dibeli dengan uang. Serta dialog antara beberapa warga Gullen tentang perbandingan kehidupan mereka yang sekarang dengan kehidupan ketika Ill masih hidup. Adegan ini dapat memperkuat isi cerita, dan bisa menekankan pesan yang ada di dalam buku tersebut, yang menceritakan bagaimana semua perbuatan yang didasari oleh  nafsu semata pasti akan disesali nantinya. Bahasa yang saya gunakan akan dibuat semirip mungkin dengan drama aslinya, hanya saja pilihan kata yang akan saya gunakan berbeda dengan yang digunakan dalam drama aslinya,  karena memang kehidupan Gullen yang akan saya ceritakan berbeda dengan kehidupan Gullen yang ada di dalam buku, dan tentu saja dengan gaya hidup yang berbeda, bahasa seseorang akan berubah. Dengan kekayaan, bahasa seseorang akan menjadi lebih arogan, seperti yang akan jelas tampak di gaya berbicara polisi, tidak seperti sang pendeta yang memang religius dan tetap berbicara dengan nada tenang. Untuk keluarga Ill, kata-kata mereka cenderung dibuat seolah-olah menutup-nutupi kesedihan mereka, tetapi, tentu saja, gagal.
Adegan Tambahan

Kehidupan Warga Gullen Setelah Ill meninggal

(Toko Ill. Kondisi: mewah, meja dengan taplak, pintu baru, Terpasang tulisan: “Toko Mathilde”, meja tempat jualan yang dilengkapi dengan bahan-bahan sembako berbagai merk dan jenis, dipenuhi warga kota yang tengah meminum bir Pilsner, menghisap cerutu yang diberi keterangan “Winston”, perempuan dan anak-anak meminum susu murni. Waktunya: sore, Mathilda sedang melayani pelanggan, mengenakan pakaian serba abu. Anak gadis Ill merenung sendirian di meja dekat jendela, memandang foto Ill.)

Polisi(mabuk): Mathilde! Sudahlah, perempuan cantik seperti Anda tidak selayaknya bekerja begini. Nikahi aku, bisa kujamin hidupmu jauh lebih baik dari sekarang ini!
Mathilde (sambil menyuguhkan satu botol bir kepada polisi): Terima kasih atas tawaran Anda, sersan, tapi hidup saya sudah cukup bahagia. Dan saya sama sekali tidak memiliki pikiran untuk bersuami lagi.
Polisi: Sudahlah, lupakan saja orang mati itu! Dia telah menjadi pahlawan kota ini, mati dengan terhormat! Nikahi saja aku, bawa juga anakmu! (menunjuk ke anak perempuan Ill)

Anak perempuan Ill: Tidak! Tidak ada yang bisa menggantikan almarhum ayahku! Kota ini sudah gila! Dimana Gullen yang dulu, Gullen yang kuat biarpun miskin!
Polisi(berteriak): Diam kau bocah! Anak kecil tahu apa, tidak berhak berbicara! 

Pendeta: Sudahlah, anda mabuk, sersan. Memang apa yang kita lakukan itu salah, baik di mata manusia maupun di mataNya, andapun sadar akan hal itu.
Polisi: Terus mau bagaimana lagi? Ia telah mati dan mungkin berada di rumah Tuhanmu itu sekarang! Mari kita nikmati saja peninggalannya, tidak usah memikirkan masa lalu! Kita sekarang kaya, kaya!
(anak perempuan Ill menangis, keluar dari toko, suasana menjadi sunyi, penduduk menatap ke arah pintu dengan muka terkejut, Mathilda lari mengejarnya)

Polisi (tergagap): A…Apa yang telah saya lakukan? 

Pendeta: Tampaknya anda mulai sadar. Anda telah membohongi diri sendiri di depan umum, kami semua tahu, setiap hembusan asap cerutu anda, setiap teguk bir yang anda minum, dipenuhi rasa bersalah karena gagal menegakkan keadilan dan membiarkan Ill mati di tangan nafsu kota ini. Terlebih, anda menyakiti orang-orang terdekat almarhum Ill dengan kata-kata yang tidak sepantasnya. Anda telah berdosa.

Polisi(tertegun): A..A…Apa! Saya tidak akan bisa hidup tenang jika kata-kata saya tadi melukai mereka! Saya harus mengejar mereka!

Pendeta: Sudah, jika anda mengaku salah, pastilah Tuhan akan mengampuni anda. Mathilde adalah seorang wanita tegar, ia pasti bisa menangani ini dengan baik.

(Depan balai kota, terpampang papan berukirkan “Balai Kota” baru, pintu bergaya Eropa lama di tengah, terkesan agak occult. Pilar-pilar berwarna emas di kedua sisi. Anak Ill berdiri agak membungkuk, masih menangis, Mathilde berdiri di sampingnya sambil mengelusnya)

Mathilde: Sudahlah nak, sersan tadi masih mabuk, kata-katanya tidak bisa dikontrol, lupakan saja, saya tahu engkau tidak mau hidup dengan pria lain sebagai ayahmu, tidak apa-apa, kita bisa jalani hidup ini bersama.
(Dari dalam balai kota terdengar suara yang berteriak “WALIKOTA”!, Mathilde dan anaknya terkejut dan masuk ke dalam balai kota)

(Balai kota, mesin ketik baru berwarna kuning di atas meja di sisi kiri, brankas di sisi kanan, walikota yang telah mati gantung diri di tengah, gunakan boneka. Pegawai balai kota, bisa diperankan oleh pria 1,2,3 dan 4, mengelilingi mayatnya. Beberapa berlutut, beberapa menangis, Mathilde dan anaknya memasuki latar)

Mathilde: Astaga, walikota! Apa yang terjadi di sini?

Pria 1: Walikota..

Pria 2: Gantung diri!

Pria 3: Karena..

Pria 4: Tidak mampu hidup dengan perasaan bersalah telah membunuh Ill.
Anak Ill berlutut, menangis histeris sambil berteriak Ayah! Ayah!

Mathilde (suara berat, terisak-isak): Mari, kita turunkan mayatnya dan kuburkan dia dengan layak.

(Boneka diturunkan, secarik kertas terjatuh dari kantong boneka tersebut, sengaja ditaruh agak menggantung agar lebih mudah dijatuhkan) (Mathilde memungut kertas tersebut)
Mathilde: Ini.. surat walikota kepadaku, yang menyatakan bahwa aku berhak atas 500 juta yang diberikan Claire kepada Gullen? Apa-apaan ini?

(Pendeta memasuki latar, terlihat buru-buru)(terkejut melihat mayat walikota)
Pendeta: Ia pria yang baik… (berlutut dan berdoa)

(latar balai kota dibawa keluar, diganti Hutan Konradsweiler, Polisi dan Pria 1 2 3 4 membawa peti mati dan memasukkannya kedalam lubang di tengah, pendeta membaca doa, Warga merenung, terlihat menyesal, Mathilde memeluk anaknya)
Polisi: Hari ini, terbaring di depan kita semua, adalah walikota yang telah mati oleh nafsu kita semata, mati demi kepuasan kita, mungkin yang sepatutnya terbaring disana sekarang bukanlah beliau, melainkan kita, karena… (sunyi)

Mathilde: Dunia itu keras. Nafsu bisa mengalahkan segalanya. 

(sunyi) (Layar ditutup)
